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RINGKASAN 

 

Batubara merupakan salah satu bahan bakar padat yang dapat menghasilkan energi 

jika dibakar. Batubara dengan nilai kalori yang rendah tidak dapat dimanfaatkan 

langsung dalam proses pembakaran  sehingga diperlukan upgrading terlebih dahulu. 

Salah satu upaya upgrading dalam pemanfaatan batubara kualitas rendah adalah 

dengan pembuatan briket biobatubara. Briket biobatubara merupakan briket 

campuran batubara kualitas rendah dengan biomassa, salah satunya adalah ampas 

tebu. Batubara yang akan dijadikan briket dipreparasi untuk mendapatkan ukuran 

yang sesuai, pada penelitian kali ini batubara dipreparasi. Bahan baku briket 

biobatubara terlebih dahulu dilakukan proses karbonisasi menggunakan furnace pada 

suhu 500oC. Selanjutnya dilakukan preparasi ampas tebu untuk disesuaikan dengan 

ukuran batubara yang telah dipreparasi sebelumnya.  Selanjutnya dilakukan 

pencampuran bahan pembuatan briket yang terdiri dari 45% batubara karbonisasi, 

45% arang ampas tebu, dan 10% bahan perekat berupa tepung tapioka. Pencetakan 

Bbiket biobatubara dilakukan menggunakan 5 variasi tekanan yaitu 75, 100, 125, 

150, dan 175 dalam satuan kg/cm2.. Briket biobatubara yang telah dicetak kemudian 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80oC selama 1 jam dan didiamkan dalam 

wadah kedap udara selama 1 malam. Selanjutnya dilakukan pengujian proksimat, 

pembakaran menggunakan TGA, kuat tekan, dan penyerapan air terhadap briket. 

Tekanan pencetakan akan mempengaruhi karakteristik termal briket biobatubara. 

Penambahan tekanan pencetakan dari 75 kg/cm2 hingga 175 kg/cm2 akan 

memperbesar titik Intiation Temperature of Volatile Matter (ITVM), Peak of weight 

loss Temperature (PT), dan Burning out Temperature (BT). ITVM memiliki rentang 

nilai sebesar 301ºC-327ºC, PT memiliki rentang nilai sebesar 418ºC-451ºC, 

sedangkan BT memiliki rentang nilai sebesar 303ºC-317ºC. Namun,  titik Initiation 

Temperature of Fixed Carbon (ITFC) akan semakin kecil dengan adanya 

penambahan tekanan pencetakan pada briket, yaitu pada rentang nilai sebesar 343ºC-

333ºC. Penambahan tekanan pencetakan dari 75 kg/cm2 hingga 175 kg/cm2   juga 

akan mempengaruhi waktu pembakaran. Penyalaan awal briket akan semakin lama 

dengan penambahan tekanan pencetakan, dari 22,28 menit menjadi 25,67 menit. 

Namun pembakaran pada briket akan berlangsung lebih lama, dari 1,20 menit 

menjadi 1,37 menit. Sedangkan dalam kemampuan penyerapan air, Tekanan 75 
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kg/cm2 memiliki kemampuan penyerapan air rata-rata sebesar 0,035455 gram. 

Sedangkan tekanan 175 kg/cm2 memiliki kemampuan penyerapan air rata-rata 

sebesar 0,019091 gram. 

 

Kata Kunci    : Batubara, Biomassa, TGA, Tekanan, Pembakaran. 

Kepustakaan : 24 (1998-2017) 
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SUMMARY 
 

Coal is a kind of fuel that can produce energy if it’s burned. Coal with low calorie 

value cannot be used directly ini burning process, so it needs to be upgraded before. 

One of the upgrading effort in terms of using low rank coal is to make a biocoal 

briquette. Biocoal briquette is a kind of briquettes that made from low rank coal 

mixed with a biomass, bagasse is one of them. Coal that will be briquetted prepared 

to get the right size. In this research, the coal prepared to the size of -30+50 mesh. 

Main raw material of the briquettes is carbonizated first by using a furnace at 500oC. 

After that, the bagasse prepared with the same size as the coal. Then the 

carbonizated raw material mixed  with the composition 45% of coal, 45% of 

bagasse, and 10% of binder. In this case the binder that used is tapioca. In making of 

biocoal briquette used 5 variation of pressures., those are 75, 100, 125, 150, 175 in 

kg/cm2 units. Biocoal briquettes that been made is dried using an oven at 80oC in 1 

hour. After that, the briquettes saved in a air-tight container. And then we test the 

briquettes to know the influence of the pressure. Based on the test, it shows that the 

addition of the pressure will make the Intiation Temperature of Volatile Matter 

(ITVM), Peak of weight loss Temperature (PT), dan Burning out Temperature (BT) 

higher. ITVM have the range of temperature between 301ºC-327ºC, PT have the 

range of temperature between 418ºC-451ºC, and BT have the range of temperature 

between 303ºC-317ºC. Meanwhile, the Initiation Temperature of Fixed Carbon 

(ITFC) will be lower when the addition of the pressure to the briquette. ITFC have 

the range temperature between 343ºC-333ºC. The addition of the pressure will make 

the briquette become harder to be initiated. The first initiation is from 22,28 minutes 

to 25,67 minutes. And the burning time will last longer from 1,20 minutes to 1,37 

minutes. For the briquette’s water resistance, 75 kg/cm2 pressure have the average 

0,035455 gram of water absorbtion. 175 kg/cm2 pressure have a smaller average of 

water absorbtion, that is 0,019091 gram. 

 

Keywords  : Coal, Biomass, TGA, Pressure, Burning 

Citations : 24 (1998-2017) 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

 Indonesia memiliki cadangan batubara yang cukup besar, khususnya di 

sumatera selatan. Akan tetapi, cadangan batubara tersebut sebagian besar 

mempunyai nilai kalori yang masih rendah. Data dari Pusat Sumber Daya Geologi 

dalam Warta Minerba (2011) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki cadangan 

batubara sebesar 20,99 miliar ton dengan jumlah cadangan yang merupakan 

batubara peringkat rendah atau lignit sebesar 58,7% dari total cadangan yang ada.  

 Seiring berjalannya waktu, kebutuhan batubara sebagai sumber energi 

akan meningkat, sedangkan ketersediaan cadangan batubara tersebut akan 

semakin berkurang. Oleh karena itu dibutuhkan alternative untuk memanfaatkan 

batubara yang mempunyai kalori rendah agar menjadi optimum. Salah satunya 

adalah dengan pembuatan briket biobatubara, yaitu dengan mencampurkan 

batubara kualitas rendah dengan biomasa. Menurut Subroto (2006) biomassa 

merupakan bahan alami yang biasa dianggap sampah dan sering dimusnahkan 

dengan cara dibakar.  Biomasa memiliki emisi yang rendah sehingga jika 

ditambahkan pada batubara maka akan mengurangi emisi yang akan dihasilkan 

pada proses pembakaran batubara.  

 Biomassa terdiri atas beberapa komponen yaitu kandungan air (moisture 

content), zat mudah menguap (volatile matter), karbon terikat (fixed carbon), dan 

abu (ash). Mekanisme pembakaran biomassa terdiri dari tiga tahap yaitu 

pengeringan, devolatilisasi, dan pembakaran arang (Santoso, 2017). Tingginya 

kandungan senyawa volatil dalam biomassa menyebabkan pembakaran dapat 

dimulai pada suhu rendah. Proses devolatisasi pada suhu rendah ini 

mengindikasikan bahwa biomassa mudah dinyalakan dan terbakar. Namun, 

pembakaran yang terjadi berlangsung sangat cepat dan bahkan sulit dikontrol 

(Jamilatun, S 2008).  

 Salah satu biomassa yang dapat dijadikan sebagai campuran dengan 

batubara dalam pembuatan briket biobatubara adalah ampas tebu. Indonesia 

memiliki potensi ampas tebu yang cukup besar. Menurut data Indonesia yang 
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tercatat di Statistik Perkebunan Indonesia tahun 2015-2017, tanaman tebu di 

Indonesia memiliki luas lebih dari 454 ribu ha, yang tersebar di beberapa pulau 

seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi. Jika 100 ton ampas  tebu dapat 

dihasilkan dengan 1 ha perkebunan, maka dalam skala nasional dapat 

menghasilkan ampas tebu lebih dari 40 juta ton pertahun. Dengan jumlah yang 

besar itu membuat  pengelolaan ampas tebu oleh pihak indutri menjadi tidak 

terkendali dan menjadikan ampas tebu rendah dari segi ekonomi. Salah satu 

pemanfaatan ampas tebu tersebut adalah dengan menjadikannya sebagai biomassa 

campuran dalam pembuatan briket. Upaya pemanfaatan tersebut ditunjang dengan 

adanya tambang batubara yang letaknya tidak terlalu jauh dari perkebunan tebu. 

Sehingga kebutuhan bahan baku untuk pembuatan briket tidak menjadi masalah. 

 Salah satu hal yang berpengaruh terhadap kualitas briket adalah tekanan 

pencetakannya. Menurut Subroto (2007) yang pernah melakukan penelitian 

tentang pengaruh tekanan terhadap kualitas briket menyatakan bahwa dengan 

penambahan tekanan pada pembriketan akan memperlambat waktu 

pembakarannya. 

Berdasarkan potensi dari kedua bahan baku serta upaya dalam 

pemanfaatan batubara kualitas rendah melatar belakangi penelitian ini. Penelitian 

ini dilakukan dengan mengembangkan beberapa variasi komponen dari briket 

yaitu tekanan pencetakannya. 

 
 

1.2.  Perumusan Masalah 

Hal yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana pengaruh tekanan pencetakan terhadap karakteristik termal briket 

biobatubara campuran biomassa ampas tebu?  

2. Bagaimana pengaruh tekanan pencetakan terhadap waktu penyalaan dan lama  

pembakaran briket biobatubara campuran biomassa ampas tebu?  

3. Bagaimana pengaruh tekanan pencetakan terhadap kemampuan penyerapan air 

briket biobatubara campuran biomassa ampas tebu?  

 

1.3.  Tujuan Penelitian 
 

 Tujuan dari penelitian ini adalah:  
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1. Menganalisis pengaruh tekanan pencetakan terhadap karakteristik termal 

briket biobatubara campuran biomassa ampas tebu. 

2. Menganalisis pengaruh tekanan pencetakan terhadap waktu penyalaan dan 

lama  pembakaran briket biobatubara campuran biomassa ampas tebu. 

3. Menganalisis pengaruh tekanan pencetakan terhadap kemampuan penyerapan 

air briket biobatubara campuran biomassa ampas tebu 

 

1.4.  Batasan Masalah 

Dalam penelitian skripsi ini hanya membatasi pada pengaruh variasi 

tekanan pencetakan 75 kg/cm2, 100 kg/cm2, 125 kg/cm2, 150 kg/cm2, dan 175 

kg/cm2 terhadap karakteristik briket biobatubara. Bahan baku yang digunakan 

adalah batubara dengan kalori <4100 dan biomassa ampas tebu serta penambahan 

perekat jenis tapioka. Untuk metode dalam pembuatan briket adalah dengan 

proses yang dilanjutkan dengan penyetakan dengan variasi tekanan.  

Analisis dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan karakteristik 

termal briket biobatubara, waktu pembakaran, dan kemampuan penyerapan 

airnya. Karakteristik termal briket biobatubara difokuskan pada titik temperature 

pembakaran yang terdiri dari: Initiation Temperature of Volatile Matter (ITVM), 

Initiation Temperature of Fixed Carbon (ITFC), Peak of loss weight Temperature 

(PT), dan Burning out Temperature (BT) 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kualitas briket biobatubara ampas tebu melalui karakteristik 

termalnya. 

2. Menghasilkan briket biobatubara ampas tebu sebagai alternatif bahan bakar 

yang murah, ramah lingkungan, serta dapat mengurangi limbah. 
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